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KESENIAN LOMBOK ABANG
DALAM UPACARA SUNGKEM TELOMPAK
DI DUSUN GEJAYAN DESA BANYUSIDI KECAMATAN PAKIS
KABUPATEN MAGELANG

INTISAR!

Masyarakat dusun Keditan merupakan salah satu masyarakat yang terietak di
kawasan lereng gunung Merbabu yang memiliki berbagal macam adal atau tatanan
kehidupan yang sanpat dijunjung tinggi. Di dusun tersebut kehidupan masyarakatnya
sangat kental dengan nilai-nilai budaya. Salah satu budaya yang masih tctap bertahan
sampai saat ini adalah upacara adat Sungkem Telompak.

Upacara adat Sungkem Telompak adalah suatu bentuk upacara permohonan
maaf yang dilakukan olch seluruh masyarakat dari dusun Keditan kepada penguasa
Telompak vaitu Prabu Singabarong, apabila dalam kurun waktu satu tahun tersebut
telah berbuat kesalahan. Upacara adat ini diangpap sakral karena di dalamnya
mengandung nilai-nilai spiritual vang sangat Kuat. Nilai-nilai itu saling berhubungan
dan membentuk satu kesatuan vang utuh. Dalam pelaksanaan prosesi Sungkem
Telompak ini terkait crat dengan kesenian Lombok Abang. Kesenian Lombok Abang
adalah salah satu bentuk kesenian prajurit. Kesenfan ini menggambarkan tentang
prajurit Lombok Abang yang sedang berlatih perang. Kesenian Lombok Abang akan
dipersembahkan kepada arwah roh lelubur penguasa Telompak sebagai sarana ritual
dan hiburan, Kesenian [Lombok Abang sebagai sarana ritual dipersembahkan secara
khusus kepada penguasa Telompak vakni Prabu Singobarong. Kesenian Lombok
Abang scbagai sarana hiburan dapat dinikmati olch para pemain maupun sefuruh
masyarakat,

Kescnian Lombok Abang dalam  proscsi - Suagkem Telompak mampu
memberikan facdah datam kehidupan masyvarakat baik masyarakat dusun Keditan
maupun Gejayan, schingga kchadirannya dianggap penting dan harus dijaga serta
dilestarikan demi kelangsungan budayadalam  kehidupan masyarakat tersebut.
Partisipasi masyarakat sangat besar karena masyarakat mengharapkan limpahan
berkah scperti berkah keselamatan. keschatan dan kesejahteraan dari adanya
pelaksanaan upacara adat Sungkem Telompak.

Kata kunci: Kesenian Lombok Abang, Sungkem Telompak
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Budaya Sungkeman sebenarnya telah berkembang sejak lama dalam
kehidupan khususnya masyarakat Jawa. Koentjaraningrat tefah menyebutkan adanya
tujul unsur kebudayaan, dimana masing-masing bagian mempunyai peranan yang
sama penting dalam kehidupan manusia. Tujuh unsur kebudayaan itu adalah sehagai
bertkut: (1) Bahasa, (2) Sistem pengetahuan, (3) Organisast sosial, (4) Sistem
peralatan hidup dan teknologi, (3) Sistem mata pencaharian hidup, (6) Sistem religi,
dan (7) Kesenian. Kesenfan menjadi salah satu unsur yang sangat crat kaitannya
dengan kehidupan manusia.’

Kesentan dan aktivitas budaya masyarakat kehaditannya saling melengkapi.
Sailah satu aktivitas budaya masyarakat vang sampai saat ini masih dilestarikan oteh
masyarakat Keditan adafah Sungkeman Tclompak. Pelaksanaan sungkeman ini
terkait dengan kesentan yang disebut fL.ombok Abang.

Telompak adalah sebutan dan sumber mata atr yang terietak di lereng gunung -
Merbabu, tepatnya di dusun Gejayan, desa Banyusidt, kecamatan Pakss, kabupaten
Magclang. Wilayah ini berbatasan dengan desa Pakis di schbelah utara, scbelah
sefatan desa Petung, sebelah barat desa Ketundan, dan di sebelah timur dusun
Banaran masuk wilayah desa Ketundan — kecamatan Candimulyo. Tetompak

merupakan sumber mata air yang dianggap suci dan keramat oleh masyarakat di

" Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi | (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1996), pp.80-81.
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lereng gunung Merapi, Menoreh, Andong dan Sumbing serta Merbabu, sehingga
keberadaannya terjaga dengan batk olch masyarakat pemiliknya. Telompak yang
mempunyai kekuatan ghaib dan masyarakat lereng gunung yang yakin akan kekuatan
tersebut merupakan kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Berbagai peristiwa sering
terjadi dalam kehidupan masyarakat apabiia ritual tersebut tidak dilaksanakan seperti
adanya wabah penyakit schmgga mengganggu ketentraman masyarakat.l

Menurut cerita, Telompak dipercaya menjadi tempat roh leluhur yaitu Prabu
Singabarong dari kerajaan Kediri, yang sering mereka anggap sebagai penguasa
Telompak. Pada waktu Prabu Singabarong berperang mefawan Prabu Kiono
Scwandono, ia kalah dan akhirnya mencari tempat untuk bertapa demi menggapai
hidup yang kekal. Tempat itnlah sekarang dikenal dengan nama Teiompak.“

Upacara adat Sungkem Telompak ini merupakan sateh satu bentuk upacara
yang telah dilaksanakan oleh masyarakat secara turun temurun. Upacara im
dilakukan olch masyarakat khususnva dari dusun Keditan, salah satu wilayah di
kawasan lereng Merbabu. Dalam upacara Sungkem Telompak, masyarakat dan
dusun Keditan bermaksud memohon maaf kepada icluhur penguasa Telompak
apabila sefama dalam kunm waktu satu tahun tersebut masyarakat heserta sefuruh
anak cucu mercka tclah berbuat kesalahan, Sungkem, dalam tradisi jawa menjadi
suatu bagian penghormatan dari yang muda kepada yang lebib tua. Tradisi

Sungkem Telompak merupakan wujud penghormatan kepada nenek moyang yang

? Wawancara dengan Sujak, sesepuh dan seniman tari, di dusun Keditan, tanggal 7
Oktober 20006, diijinkan untuk dikutip.

* Wawancara dengan Riyadi, Kepala Desa Banyusidi, di dusun Gejayan, tanggal 17
September 2006, difjinkan untuk dikuoiip.
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keheradaannya sangat dihormati dan diakui. Upacara ini dilaksanakan setiap bufan
Syawal, tepatnya lima hari scsudah perayaan hari raya Idul Fitri.

Dalam upacara adat Sungkem Telompak kehadiran kesenian Lombok Abang
merupakan bagian yang terpenting. Kesenian Lombok Abang adalah salah satu
bentuk kesenian prajurit, yaitu prajurit yang bernama Lombok Abang digambarkan
sedang berlatih perang. Dahulu, prajurit Lombok Abang merupakan prajurit yang
selalu berada di garis terdepan dalam setiap pertempuran (cucuking prajurit). Prajurit
ini mengenakan topi seragam berwarna merah vang bentuknya menyerupai cabe
(lombok), sehingga sering disebut sebagai prajurit . ombok Abang.

Kesenian Lombok Abang terdiri dari banvak personil dengan bentuk yang
sangat beranckaragam. Pemainnya terdiri dari peran
- Jaran Kepang, sejumiah 2 orang
- Mbatak Ratu, sejumiah 2 orang
- Pengawal, sejumiah 2 orang
- Mbatak Manggalayunda, sejumliah 2 orang
- Pengapit, sejumliah 4 orang
- Rontek, sejumiah 0 orang
- Barongan
- Penthul dan Tembem, masing-masing | orang

Ratu Sabrang, sejumliah 2 orang

Bugss, sejumiah 2 orang

- Bugis Kenthes, sejumiah 2 orang

Macan, sejumiah 2 orang
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Manuk Ber, sejumiah 2 oramg
- Cakil, sejumlah 2 orang

. Toyak, sejumiah 2 orang

- Buto Abang, sejumiah 2 orang
. Buto fjo, sejumiah 2 orang

- Buto freng, scjumlah 2 orang

= Raja Badak, sejumiah 2 orang

Kesenian Lombok Abang secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi
dua bagian, vaitu kefompok Prajurit dan Raja Teluk'an. Kelompok prajurit sering
discbut scbagai inti dari kesenian Lombok Abang. Kelompok ini terdirt dari Jaran
Kepang, Mbatak Ratu, Pengawal, Mbatak Manggalayuda, Pengapit, Rontek, Penthul
dan Tembem. Kelompok Raja Teluk'an adalah wakil dari ‘kerajaan yang sudah
ditakiukkan sebelumnya oleh Prabu Singabarong Keiompok: ini terdini dari Ratu
Sabrang, Bugis, Bugis Kenthes, Macan, Manuk Beri, Cakil, Toyak, Buto Abang,
Buto [jo, Buto freng, dan Raja Badak. Barongan merupakan simbol perwujudan cinta
Prabu Singabarong kepada Dewt Sanggalangt.

Kesenian vang dimifiki masvarakat Keditan berbentuk kesenian  tradisi
warisan nenck movang, Dalam upacara Sungkem Telompak, kesenian ini akan
dipersembahkan kepada penguasa telompak fewat musik dan tarian yang mercka
pentaskan. Kesenian Lombok Abang melakukan arak-arakan disertai tetabuhan
musik iring-iringan. Musik iring-iringan dari kesenian ini hampir sama dengan musik
dalam kesenian Jathilan yakni terdiri dari Bende scjumlah 4 buah, Bedug dan

Trunthung masing-masing berjumiah | buah, ditambah Peluit sejumlah | buab.
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Partisipasi masyarakat vang berada di sepanjang jafan menuju tefompak
menambah suasana secmakin semarak. Kesenian ini secara khusus melakukan upacara
sungkeman dengan dipimpin ofeh juru kunci Telompak yakni Bapak Purwo Sugito
vang berperan sebagai perantara dalam berkomunikasi antara pihak kesenian
.ombok Abang dengan roh lelubur.

Menurut keterangan dari narasumber, kcsenian Lombok Abang tidak
diijinkan melakukan ritual Telompak melebihi batas waktu yang telah ditentukan.
Berdasarkan peristtwa yang pernah terjadi, sebagian besar personil dan kesenian imi
mengalami rrance akibat dari peraturan vang tidak diperhatikan.’ Sejak saat itu
masyarakat Keditan khususnya dari "omunitas kesenian sangat berhati-hati dalam
melaksanakan prosesi tersebut. Kesemian [ombok Abang  melaksanakan prosesi
ritual Telompak sebelum pukuf 12.00.

Partisipast masyarakat sangat besar dalam pelaksanaan prosesi tersebut
karcna masyarakat mcnghara&an limpahan berkah  seperti berkah keselamatan,
kesehatan dan kescjahteraan dari adanya pelaksanaan upacara adat Sungkem
Telompak. Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diambil beberapa pokok
permasalahan sebagai berikut: Bagaimana bentuk penyajian, fungsi dan peran

kesenian Lombok Abang dalam upacara Sungkem Telompak ?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian tentang kesenian [Lombok Abang ini  bertujuan untuk

mendeskripsikan sckaligus mcenganalisis tentang kesenian Lombok Abang dan

* Wawancara dengan Rivadi, Kepala Desa Banyusidi, di dusun Gejayan, tanggal 17
September 2006, diijinkan untuk dikutip.
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upacara Sungkem Telompak secara jelas serta mengungkap makna keberadaan
kesenian Lombok Abang dalam upacara adat Sungkem Telompak, sclain itu juga
untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana hentuk penyajian serta struktur musik
dari kesenian Lombok Abang dalam pementasan. Penulisan dan penelitian mi juga
diharapkan bisa memberikan informasi dan gambaran yang jefas tentang adanya
kesenian Lombok Abang schingga kiranya dapat digunakan scbagai pijakan dalam

usaha pelestarian dan pengembangan kesenian tradisional.

D. Tinjauan Pustaka

Proscs penclitian dan penulisan karya ilmiah sangat membutuhkan data-data
baik yang secara langsung yaitu data lapangan maupun data yang berupa buku-buku
sebagai acuan yang telah terbuktl akurat agar dapat menghasilkan penuhisan yang
dapat dipertanggungjawabkan secara benar, Adapun buku-buku yang digunakan
scbagai acuan adalah sebagai berikut.

R.M. Soedarsono, Merode Penelitim Semi Pertumjukan dan Seni Rupa
(Bandung: Masyarakat Seni Pertunjukan Indonesia. 2001). Buku ini menjelaskan
tentang berbagai pendekatan dafam meneliiti suatu objek penelitian dan bagaimana
mengkaji suatu bentuk musik, baik secara tckstual maupun kontekstual, disertai
beberapa contoh tentang hasi} penclitian baik secara kuantitatif maupun secara
kualitatif. Buku ini juga menjelaskan mengenai perbedaan sem pertunjukan yang.
berfungsi primer ada tiga yaitu (1) sebagai sarana ritual vang penikmatnya adalah
kekuatan-kekuatan yang tak kasat mata, (2) schagai sarana hiburan pribadi yang

penikmatnya adalah melibatkan din dalam pertunjukan, (3) schagai presentasi estetis.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Fungsi seni vang berfungsi sekunder ada sembifan vaitu (1) sebagar pengikat
solidaritas sckelompok masyarakat, (2) schagai pembangkit rasa solidaritas bangsa,
(3) sebagai media komunikasi massa, (4) schagai media propaganda keagamaan, (5)
sebagai media propaganda poiitik, (6) sebagai media propaganda program
pemerintahan, (7) sebagai media meditasi, (8) sebagat sarana terapi dan (9) sebagai
perangsang produktivitas,

Th. Pigeaud, Javaanse Fofksvertoningen. Batavia: Volkslectuur, 1938, Terj.
KRT Muhammad Husodo Pringgokusumo. Periunjukan Rakyat Jawa. Solo: Istana
Mangkunagaran, 1991, Buku ini menjelaékan berbagai macam bentuk kesenian
rakyat di jawa meliputi penjelasan mengenai pertunjukan penyamaran, arak-arakan
barongan, dan berbagai macam simbol hewan-hewan yang ditampilkan dalam
kesenian [ombok Abang Buku ini sangai membantu dalam menjelaskan makna
simbolis pertunjukan [.ombok Abang daiam upacara Sungkem Telompak,

Alan P. Mcrriam, The Amthropology of Music (Chicago:  Northwestern
University Press, 1964). Buku ini menjclaskan tentang sepulub fungsi musik yaitu
sebagai pengungkapan emosional, sarana komunikasi, persembahan simbohs,
kepuasan estetis, hiburan, respon fisik, keserasian masyarakat, pengukuhan institusi
sosial dalam upacara kcagamaan, kclangsungan dan stabilitas kebudayaan, scrta
integritas masyarakat. Buku ini sangat bermanfaat terutama membantu dalam
menjelaskan fungsi musik Lombok Abang daiam upacara adat Sungkem Teiompak.

R. Supanggah, ed.. Ltnomusikofogi (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya,

1999). Buku ini menjelaskan tentang berbagai metode Ftnomusikologi serta contoh
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penerapannya di fapangan. Buku int sangat berguna bagi penulis untuk menentukan
jangkah-langkah penclitian kesenian Lombok Abang,

Edi Sedyawati, Perrumbufican Seni Pertunjukan (Jakarta: Sinar Harapan,
{981). Buku ini menjelaskan bahwa penstiwa suatu adat merupakan landasan
eksistensi utama bagi pelaksanaan seni pertunjukan, Di daiamnya juga disebutkan
bahwa suatu seni pertunjukan terutama vang bersifat tari-tarian ataupun bunyi-
bunyian sering dianggap sebagai ungkapan tanda syukur atas terjadinya suatu
peristiwa tertentu. |

Bruno Nett, heory and Method in Eihnomusicology (Canbridge: Hardvard
University Press, 1964). Buku ini menjclaskan tentang analisis sebuah musik ditinjau
dari aspek Etnomusikologis, unsur-unsur yang dibahas di dalamnya meliputi
instrumen, syair fagu, gava dan kianfikast musik, peranan, status semman, fungs

musik, dan musik sebagat kegtatan kreativitas,

E. Metode Penelitian

Penelitian int menggunakan metode deskriptif-analitis dengan pendekatan
etnomusikologis. Metode deskriptif akan digunakan untuk menjelaskan tentang
kesenian Lombok Abang dalam upacara adat Sungkem Telompak di dusun Gejayan,
desa Banyusidi, kecamatan Pakis, kabupaten Magelang secara detail. Di dalam
analisis akan dikupas secara mendalam mengenal pokok permasalahan untuk
masing-masing bagian kemudian mencari hubungan antar bagian sehingga diperoieh
suatu pengertian yang tepat dan pemahaman sccara menycluruh. Di samping itu juga

ditakukan penyelidikan terhadap suatu peristiwa guna mengetahui segala aspek yang
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terkandung daiam objek tersebut. Adapun langkah-langkah vang ditakukan dafam
penelitian ini dikclompokkan kc dalam beberapa tahapan, antara lain:
{. Tahap Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah suatu proses awal yang penting untuk dapat
mendeskripsikan suatu objek yang kemudian akan dianalisa secara lebth
mendalam secara tckstual dan kontckstual. Adapun tahap-tahap pengumpulan
data sebagai berikut,
a. Studi Pustaka
Pengumpulan ~ data melatui  studi  pustaka  bertujuan  untuk
mendapatkan  buku-buku yang berkaitan dengan objek penulisan seperti
tentang upacara ritual, pola kehidupan sosial-budaya masyarakat jawa,
pengetahuan fentang karawilan jawa dan berbapat macam bentuk keseman
rakyat. Berbagai macam sumber kepustakaan ini diperoleh fewat kunjungan
ke perpustakaan-perpustakaan antara lain : perpustakaan [SI Yogyakarta,
perpustakaan witayah DIY dan perpustakaan daerah kabupaten Bantul. Selain
ttu kolekst buku mihik pribadi juga kui disertakan sebagai sumber acuan.
b. Observasi
Obscrvasi merupakan pengumpulan data melalui pengamatan sccara
langsung di lapangan agar seorang peneliti dapat mencatat segala peristiwa
budaya ttu sesuai dengan kejadian yang sebenarnya. Observasi temtang
kesenian Lombok Abang pertama kali dilakukan tanggal 17 September 2006
di dusun Gejayan pada saat pelaksanaan festival lima gunung. Observasi

selanjutnya tanggal 28 Oktober 2006 pada saat pefaksanaan upacara Sungkem
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Telompak. Data-dma hasit observasi ini dicatat dalam bentuk dokumentasi
audio dan visual
c. Wawancara

Wawancara sangat penting dilakukan karena tidak semua kejadian
yang dilihat dapat kita mengerti sepenuhnya. Melafui wawancara seorang
penulis dapat menanyakan berbagai macam pérmasalahan yang muncul dan
belum diketahui kepada narasumber. Penufis hendaknya memilih seorang
narasumber yang mengetahui ientang objek vang akan ditulis supaya mampu
memberikan keterangan tentang situasi dan kondisi yang sesungguhnya.
Data-data yang bisa dipcroich melalui proses wawancara diantaranya tcntang
latar belakang upacara Sungkem Telompak dan  kesenian ombok Abang
serta perstapan-persiapan yang dilakukan sebelum upacara ritual berlangsung.

Beberapa narasumber vang dapat menjefaskan mengenai informasi ini -
antara fain (1) Bapak Sujak sclaku sescpuh dari dusun Kéditan. Wawancara
dilakukan pada tanggal 28 Oktober 2006, 7 Oktober 2006, 30 November
2006, dan 10 Januan 2006% (2) Bapak Riyadi seiaku kepala desa Banyusidi.
Wawancara dilakukan pada tanggal 17 September 2006, 30 November 2006,
dan 3 November 2006. Ninik sclaku pendamping seni dan dari teman-teman
pemain kesenian. Wawancara difakukan pada tanggal 17 September 2006 dan
28 Oktober 2006,

d. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan agar hasil penelitian bisa maksimal dan

sebagai bukti autentik yang dapat memperkuat argumentasi dafam penulisan.
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It

Pendokumentasian difakukan dengan menggunakan afat berupa handycam
Sony, kasct HI 8 berdurasi 90 menit dan kamera digital Sony tipe DSC S500

serta satu buah buku catatan kecil sebagai catatan lapangan.

2. Tahap Pengolahan atau Analisis Data

Sctelah menyelesaikan tahap pengumpulan data, fangkah selanjutnya adalah
pengolahan data yang kemudian  mengklasifikasikannya dalam tahapan analisis,
Seturuh data yang terkumpul dikeiompokkan berdasarkan {eks dan konteksnya.
Penjelasan tentang eksistensi kesenian Lombok Abang dalam upacara Sungkem
Telompak dikelompokkan dalam analisis konteks, scdangkan bentuk penyajian dan

transkripsinya dikelompokkan dalam analisis teks,

3. Tahap Penyusunan

Data yang dianalisis disusun dalam bentuk tulisan dengan sistematika scbagai

berikut:

BAB I Pendahutuan, berisi tentang latar belakang masatah, rumusan masatah,
tujuan penelitian, tinjauan pustaka dan metode penelitian.

BAB Il  Sosial Budaya Masyarakat di dusun Keditan, desa Banyusidi,
kecamatan Pakis, kabupaten Magelang, berisi tentang fetak secara
peografis, monografi aspek-aspek penduduk, sistem kepercayaan,

sistem kekerabatan, sistem mata pencahanan tudup dan kesentan.
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BAB Il  Upacara Sungkem Telompak dan Bentuk Penyajian Kesenian
Lombok Abang dalam upacara Sungkem Tclompak di dusun Gejayan,
desa Banyusidi, kecamatan Pakis, kabupaten Magelang,

BAB IV Analisis struktur musik keseman Lombok Abang dan fungsi kesenian
Lombok Abang daiam upacara Sungkem Te!ompak...

BABV  Kesimpulan
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